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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi membawa peranan yang besar terhadap cara bekerja ataupun cara hidup manusia. Sebagai manusia dalam zaman IT tidak akan terlepas daripada lingkungan dengan pengaruh teknologi tersebut.
Internet, sejak pertengahan tahun 1990-an hingga sekarang, telah mengubah cara berkomunikasi dan berinteraksi. Internet memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara cepat dalam lingkup yang global, yaitu dunia. Perkembangan teknologi internet yang pesat memungkinkan memiliki akses yang cepat terhadap informasi tanpa di batasi ruang dan waktu dimana hal ini tidak bisa lepas dari adanya web sebagai sumber informasi di internet.

Seiring dengan perkembangan tersebut, ternyata internet mempunyai berbagai kendala teknis. Seorang pengguna internet biasanya mengakses suatu situs internet melalui sebuah komputer yang tersambung dengan modem dan telepon melalui jaringan kabel (wireline). Dimana hal ini merupakan kelemahan dalam aspek fleksibilitas. Sangat susah bagi seseorang untuk mendapatkan informasi yang ada di internet kapanpun dan dimanapun. Terlebih bagi mereka yang suka bepergian dari satu tempat ke tempat lain dimana tidak semua daerah yang dikunjungi menyediakan komputer yang handal dan jaringan kabel yang menunjang. 

Dengan adanya inovasi yang lebih lanjut, maka munculah pemikiran untuk membuat aplikasi dalam mengakses internet tanpa menggunakan komputer, yaitu  dijalankan melalui mobile device, berupa telepon selular (handphone) maupun PDA (Personal Digital Assistant).
Mekanisme yang dikembangkan untuk pembuatan aplikasi tersebut berupa WAP (Wireless Application Protocols) yaitu sebuah mekanisme atau standar komunikasi antara mobile device dengan informasi yang ada di internet. Sehingga  memungkinkan sebuah perangkat mobile device communication, seperti telepon selular (handphone) dan Personal Data Assistant (PDA), mampu mendapatkan informasi yang ada di dunia internet kapan saja dan di mana saja. Pada dasarnya sebuah Konsep WAP adalah menggabungkan dua teknologi yang berkembang pesat yaitu wireless dan internet. Yang selanjutnya perkembangan teknologi ini mulai diaplikasikan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mencoba membuat suatu aplikasi pemesanan dan penjualan tiket kereta api yang dapat diakses lewat telepon selular. Manfaat dari sistem ini adalah pengguna dapat mengetahui informasi tentang jadwal keberangkatan kereta api, jumlah tiket yang tersedia untuk tanggal keberangkatan tertentu dan bagi pengguna yang telah terdaftar menjadi anggota dapat melakukan pemesanan tiket kereta api tanpa harus datang langsung ke stasiun kereta api. Bagi pihak PT. KAI (Kereta Api Indonesia) selaku penyedia jasa layanan transportasi kereta api, dengan adanya sistem ini akan meningkatkan kinerja dan pelayanan yang di berikan PT. KAI kepada masyarakat pengguna kereta api eksekutif. Istilah yang biasa digunakan untuk aplikasi ini adalah mobile commerce (m-commerce) yang merupakan jasa transaksi terpercaya melalui mobile devices untuk pertukaran barang dan jasa antara konsumen dan pedagang, 
1.2 Pokok Masalah
Pokok masalah yang akan di bahas dalam penggunaan aplikasi ini adalah bagaimana seorang pengguna jasa kereta api dapat mengetahui informasi tentang kereta. baik itu informasi mengenai jadwal keberangkatan, harga tiket, maupun kapasitas kereta/jumlah tiket, serta dapat melakukan pemesanan tiket melalui Mobile Device.
Aplikasi WAP yang dibuat pada tugas akhir ini, diharapkan mampu mengurangi permasalahan tersebut. Selain itu juga akan menangani masalah antrian yang panjang pemesanan karcis kereta api pada saat situasi tertentu seperti pada saat liburan, karena dengan program aplikasi ini pengguna jasa dapat melakukan pemesanan, pembatalan dan pembayaran tiket kereta dengan menggunakan ponsel mereka tanpa harus datang langsung ke stasiun.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan suatu alternatif sistem yang dapat diterapkan PT. Kereta Api Indonesia untuk pemesanan tiket kereta api, sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat luas pengguna jasa layanan transportasi dari PT. Kereta Api Indonesia serta untuk mengetahui dan memahami teknik pemograman WAP sebagai aplikasi m-commerce, khususnya dalam pembuatan aplikasi sistem reservasi tiket via mobile device.
1.4 Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada pada pemesanan tiket kereta api di PT. Kereta Api Indonesia, maka dalam penulisan  skripsi ini, penulis perlu memberikan suatu batasan masalah agar pembahasan dan penyusunan sistem dapat terarah dan terperinci sesuai dengan apa yang diharapkan dan tidak melampaui batasan masalah yang semestinya di bahas. Dalam hal ini penulis memberikan batasan hanya pada pemberian suatu informasi dan sistem penjualan karcis kereta api kelas eksekutif untuk keberangkatan dari Cirebon (daerah operasional III). Sistem yang dimuat tidak menangani masalah sekuritas pada keamanan transmisi data dan pembayarannya.   
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